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 Cases of anemia in teenagers are now the focus of attention because they are 
susceptible to anemia due to menstruation every month. However, many of 
them are still less aware of the importance of taking blood supplement tablets. 
The purpose of this research is to determine the influence of social media on 
knowledge, attitudes and behavior to prevent anemia among female students 
at SMAN 4 Jayapura City. This study type was quantitative research with a cross 
sectional study approach, was carried out in April-August 2023. The research 
population was 730 active female students and a sample of 85 were drawn 
using the proportional stratified random sampling method. Data were 
analyzed univariate and bivariate using the Chi-Square test. The research 
results showed that the majority had high knowledge at 73.3%, positive 
attitude at 56.3%, good preventive behavior at 51.9% and sufficient exposure 
to social media at 59.3%. As for the results of the Chi-Square test, exposure to 
social media is known to influence children's knowledge (p-value = 0.035) in 
Jayapura City. 
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 Kasus anemia pada remaja kini menjadi fokus perhatian karena remaja putri 
rentan mengalami anemia karena menstruasi setiap bulannya. Namun masih 
banyak, remaja putri masih kurang menyadari pentingnya minum tablet 
tambah darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
media sosial terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku pencegahan anemia 
pada siswi SMAN 4 Kota Jayapura.  Jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
cross sectional study, dilaksanakan pada bulan April-Agustus 2023. Populasi 
penelitian adalah siswi aktif sebanyak 730 orang dan sampel sebanyak 85 
yang ditarik menggunakan metode proportional stratified random sampling. 
Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. 
Hasil penelitian mayoritas memiliki pengetahuan tinggi 73,3%, sikap positif 
56,3%, perilaku pencegahan baik 51,9% dan paparan sosial media yang 
cukup 59,3%. Adapun hasil uji Chi-Square, paparan sosial media diketahui 
mempengaruhi pengetahuan remaha (p-value = 0,035) di Kota Jayapura.  

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Pencegahan, Sosial Media, Anemia  
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PENDAHULUAN  

Kasus anemia pada remaja kini menjadi fokus perhatian. Anemia adalah kondisi dimana 

tubuh memiliki kadar hemoglobin atau sel darah merah yang kurang dari batas normal. 

Gejalanya adalah badan mudah lelah, sulit berkonsentrasi dan wajah terlihat pucat (Kemenkes 

RI, 2018b).  Penyebab remaja putri rentan mengalami anemia dikarenakan mengalami 

menstruasi setiap bulannya. Padahal zat besi dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan usia remaja (Musniati, 2022; Nomiaji et al., 2020; Sharma et al., 2019).  

Pemberian tablet tambah darah (TTD) pada remaja putri bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan zat besi ketika menjadi ibu dimasa yang akan datang dan mencegah risiko-risiko 

kehamilan seperti gangguan perkembangan janin, kelahiran prematur, berat bayi lahir rendah 

hingga kematian ibu (Kemenkes RI, 2018a, 2018b; Nurhayati et al., 2019). Pada tahun 2018 

cakupan pemberian TTD pada remaja putri sebesar 46,56% dimana tertinggi adalah Bali 

dengan 99,72% dan tersendah Kalimantan Barat dengan 13,03%. Sementara Papua dilaporkan 

cakupan TTD pada remaja putri sebesar 31,07% (Kemenkes RI, 2018a)(Kemenkes RI, 2018a). 

Penelitian di Kota Jayapura pada tahun 2022 menemukan bahwa mahasiswi yang 

mengonsumsi TTD hanya 14 orang (11,8%) dari total 119 responden dengan alasan tidak 

mengetahui tentang TTD tersebut (Pamangin, 2023).  

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya perilaku konsumsi TTD oleh remaja 

sebagai upaya pencegahan anemia. Salah satu literatur review menyebutkan bahwa faktor yang 

berhubungan dengan perilaku beresiko anemia pada remaja mencakup pengetahuan, sikap, 

pendidikan, dan pendapatan, media informasi, sarana prasarana, faktor lingkungan, serta 

peran guru dan orangtua (Kamilah, 2021; Satria Wiguna et al., 2022). Beberapa penelitian 

menemukan bahwa pengetahuan tentang anemia pada remaja putri masih kurang. Studi di 

Lampung dan Cimahi, Jawa Barat menemukan bahwa pengetahuan mempengaruhi kejadian 

anemia pada siswi sekolah menengah pertama, dimana siswi yang memiliki pengetahuan 

kurang lebih banyak yang mengalami anemia (Nurhayati et al., 2019; Silitonga & Nuryeti, 

2021).  Penelitian lainnya di Kota Depok dan Kota Jayapura masing-masing menemukan 66,7% 

siswi SMA dan 68% mahasiswi Universitas masih kurang paham tentang anemia (Kasumawati 

et al., 2020; Pamangin, 2023). 

Remaja putri masih kurang menyadari pentingnya minum tablet tambah darah. Edukasi 

sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja akan bahayanya 

jika mengalami anemia dan bagaimana cara mencegahnya. Penggunaan sosial media sebagai 

sarana edukasi online telah banyak berkembang.  Utamanya pada sasaran remaja yang banyak 

mengakses sosial media melalui smartphone, maka media sosial diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku pencegahan anemia. 

Beberapa penelitian experimental menemukan bahwa edukasi menggunakan media 

sosial dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia. Selain itu, penggunaan 

jejaring sosial media seperti Facebook dan Instagram juga berdampak baik bagi pengetahuan 

remaja. Hal tersebut dibuktikan dalam studi experimental oleh Khotimah, dkk (2019) dan 

Nomiaji (2020). Sebuah studi pendahuluan oleh Pamangin (2023) di Kota Jayapura dengan 

menggunakan mahasiswi sebagai responden menemukan dari total 119 responden, hanya 14 

orang (11,8%) yang mengaku mengonsumsi tablet Fe secara teratur sedangkan 88,2% sisanya 

tidak teratur. Adapun temuan alasan tidak mengonsumsi TTD tersebut sebagian besar 
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dikarenakan ketidaktahuan tentang tablet tambah darah tersebut. Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh 

media sosial sebagai salah satu sarana edukasi online terhadap pengetahuan, sikap dan 

perilaku pencegahan anemia pada siswi SMAN 4 Kota Jayapura. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional 

study. Variabel dependen adalah pengetahuan, sikap dan perilaku pencegahan anemia. 

Sementara untuk variabel independen media sosial sebagai wadah edukasi secara online. 

Waktu penelitian akan dilakukan selama enam bulan sejak April hingga Agustus 2023 dengan 

lokasi penelitian di SMAN 4 Kota Jayapura. Populasi penelitian adalah seluruh siswi aktif di 

SMAN 4 Kota Jayapura sebanyak 730 orang dan jumlah sampel minimal adalah 85 sampel yang 

ditarik berdasarkan metode proportional stratified random sampling. Pengumpulan data 

dilakukan secara self-reported atau pengisian kuesioner secara mandiri oleh responden. 

Analisis data secara univariat dan bivariat dengan uji chi-square untuk melihat nilai p-value dan 

menentukan faktor yang signifikan (Hastono, 2016). 

 

HASIL 

Total siswi yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini sebanyak 135 orang. 

Berdasarkan karakteristik umur, rata-rata umur responden adalah 15,72 tahun. Adapun 

responden terbanyak pada usia 15 tahun yaitu 53 orang (39.3%) dan terendah usia 14 tahun 

yaitu hanya 6 orang atau 4.4% (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik 

Karakteristik n % 

Umur (tahun) 14 6 4.4 

 15 53 39.3 

 16 49 36.3 

 17 27 20.0 

Total 135 100.0 

Rata-rata 15.72 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 2, setiap variabel penelitian terbagi menjadi 2 kategori. Untuk 

variabel pengetahuan mayoritas responden memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 99 orang 

(73.3%). Sementara pada variabel sikap lebih banyak positif yaitu 76 orang (56.3%), perilaku 

pencegahan anemia yang baik sebanyak 70 orang (51.9%), serta paparan sosial media sebagai 

sumber informasi anemia mayoritas sudah cukup yaitu sebanyak 80 orang (59.3%). 

Pada tabel 3 terlihat bahwa pada 80 responden dengan paparan sosial media yang 

cukup, 64 orang (80.0%) diantaranya memiliki pengetahuan tentang anemia yang tinggi. 

Sedangkan sisanya 16 orang (20.0%) dengan pengetahuan yang masih rendah. Hasil analisa 

bivariat menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa variabel sosial media sebagai 

independen mempengaruhi variabel pengetahuan sebagai dependen dengan nilai p-value 
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dibawah atau kurang dari 0.005. Variabel pengetahuan tentang anemia diperoleh nilai p= 0.035 

(OR= 2.286; 95% CI= 1.052-4.966). 

 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel 

Variabel n % 

Pengetahuan Rendah 36 26.7 

 Tinggi 99 73.3 

Sikap Negatif 59 43.7 

 Positif 76 56.3 

Pencegahan Anemia Rendah 65 48.1 

 Tinggi 70 51.9 

Paparan Sosial Media Kurang 55 40.7 

 Cukup 80 59.3 

Total 135 100.0 

Sumber: Data Primer, 2023 
 

Tabel 3. Hasil Uji Bivariat Variabel Sosial Media dan Pengetahuan 

Sosial Media 

Pengetahuan  
Total 

OR (CI=95%) p-value Rendah Tinggi  

n % n % n % 

Kurang 20 36.4 35 63.6 55 100 2.286 
(1.052-4.966) 

0.035* 
Cukup 16 20.0 64 80.0 80 100 

     Sumber: Data Primer (diolah), 2023 
 

Tabel 4. Hasil Uji Bivariat Variabel Sosial Media dan Sikap 

Sosial Media 

Sikap 
Total 

OR (CI=95%) p-value Negatif Positif 

n % n % n % 

Kurang 27 49.1 28 50.9 55 100 1.446 
(0.724-2.891) 

0.295 
Cukup 32 40.0 48 60.0 80 100 

     Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 80 responden yang cukup mendapatkan paparan 

sosial media, sebagian besar memiliki sikap positif yaitu 48 orang (60.0%) dan 32 orang 

(40.0%) dengan sikap negatif tentang anemia. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa 

variabel sosial media tidak memiliki hubungan signifikan dengan variabel sikap (p=0,295; OR= 

1.446; 95% CI= 0.724-2.891). 

 
Tabel 5. Hasil Uji Bivariat Variabel Sosial Media dan Pencegahan Anemia 

Sosial Media 

Pencegahan Anemia 
Total 

OR (CI=95%) p-value Kurang Baik 

n % n % n % 

Kurang 30 54.5 25 45.5 55 100 1.543 
(0.773-3.078) 

0.217 
Cukup 35 43.8 45 56.3 80 100 

     Sumber: Data Primer (diolah), 2023 
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Hasil uji bivariat pada tabel 5 menunjukkan bahwa variabel sosial media tidak memiliki 

hubungan signifikan dengan perilaku pencegahan anemia yaitu nilai p=0,217 > 0,05 (OR= 

1.543; 95% CI= 0.773-3.078). Berdasarkan 80 responden dengan paparan sosial media yang 

cukup, 45 orang (56.30%) diantaranya telah melakukan perilaku pencegahan anemia dengan 

baik, tetapi masih ada 35 orang (43.8%) dengan perilaku pencegahan yang masih dalam 

kategori kurang.  

 

PEMBAHASAN  

Pengetahuan adalah hasil dari penginderaan manusia terhadap suatu objek. 

Pengetahuan seseorang menjadi faktor penting untuk mendorong perubahan perilaku. 

Beberapa teori perubahan perilaku telah mencantumkan faktor pengetahuan dalam kerangka 

teorinya (Soekidjo, 2012). Adapun media merupakan alat bantu yang mempermudah 

penyampaian informasi kepada kelompok sasaran.  Saat ini sesuai kemajuan perkembangan 

teknologi, sosial media pun dapat dimanfaatkan dalam upaya promosi kesehatan. Pada 

penelitian ini, jenis sosial media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Facebook, Twitter, 

Instagram dan Youtube. Sebagian besar responden mendapatkan cukup informasi tentang 

anemia melalui sosial media.  

Analisis bivariat pun menemukan adanya hubungan signifikan antara paparan sosial 

media dengan pengetahuan tentang anemia oleh remaja putri di SMA Negeri 4 Jayapura 

(p=0,035). Temuan ini sejalan dengan penelitian di Bengkulu dan Padang, Sumatera Barat yang 

menemukan bahwa edukasi melalui Instagram terbukti meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang gizi seimbang untuk mencegah anemia (Nomiaji et al., 2020; Rusdi et al., 2021). Hal 

yang sama juga ditemukan di Kalimantan Barat, dimana pengetahuan remaja putri tentang 

anemia mengalami peningkatan setelah mendapatkan edukasi melalui Facebook (Khotimah, 

2019). Pada penelitian ini juga menemukan bahwa jenis media yang paling sering digunakan 

untuk mencari informasi adalah Instagram dan Youtube. Melihat dari hasil studi ini, maka dapat 

disarankan kepada petugas kesehatan atau instansi terkait agar menggunakan sosial media 

sebagai wadah edukasi tentang pentingnya pencegahan anemia kepada remaja putri. 

Variabel berikutnya adalah sikap. Sikap disebut perilaku tertutup dalam teori S-O-R oleh 

Skinner. Reaksi yang masih tertutup dan belum terlihat dalam bentuk perilaku ini dapat 

mendorong niat seseorang untuk berperilaku. Oleh karena itu, edukasi juga perlu dilakukan 

dengan tujuan meningkatkan sikap positif kelompok sasaran. Pada penelitian ini sebagian 

besar responden telah memiliki sikap positif yaitu 56.3%. Angka tersebut dapat 

menggambarkan bahwa telah banyak remaja putri yang menganggap penting upaya 

pencegahan anemia sejak dini. Namun dari hasil uji bivariat, ditemukan faktor paparan sosial 

media tidak berhubungan dengan sikap tentang anemia pada remaja putri di SMA Negeri 4 Kota 

Jayapura.  

Sikap yang baik dipengaruhi oleh adanya pengetahuan yang baik. Sikap ini akan 

menunjukkan bagaimana kesadaran seseorang tentang suatu penyakit atau masalah kesehatan 

(Soekidjo, 2012). Dalam penelitian ini, remaja putri telah mengetahui cukup baik tentang 

penyakit anemia, namun jika dilihat dari sikap masih terdapat remaja putri yang belum 

menganggap anemia ini masalah penting dan merasa bahwa anemia lebih beresiko pada 

perempuan dewasa dibanding remaja putri. 
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Setelah meninjau pengetahuan dan sikap, variabel terakhir adalah perilaku pencegahan 

anemia oleh remaja putri di Kota Jayapura. Perilaku pencegahan anemia dapat dilakukan dalam 

keseharian remaja putri, yaitu dengan memastikan asupan makanan yang bergizi, kaya akan 

zat besi. Informasi tersebut tentu penting untuk diketahui remaja putri. Berdasarkan hasil 

penelitian ini di SMA Negeri 4 Kota Jayapura ditemukan paparan sosial media belum memiliki 

hubungan signifikan terhadap perilaku pencegahan anemia oleh remaja putri. Hal tersebut 

berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah ada. Penelitian di Kota Depok, Jawa Barat telah 

membuktikan bahwa media informasi dapat meningkatkan upaya atau perilaku pencegahan 

anemia pada remaja putri (Kasumawati et al., 2020). Hal sejalan juga ditemukan di Kalimantan 

Barat, dimana edukasi secara online dengan sosial media Facebook dapat mempengaruhi 

perilaku konsumsi makanan kaya protein, zat besi dan vitamin C untuk upaya pencegahan 

anemia pada remaja putri (Khotimah, 2019).  Adapun dalam penelitian ini, paparan sosial 

media mempengaruhi pengetahuan remaja putri tetapi tidak sampai mendorong perubahan 

perilaku pencegahan anemia. Meski demikian, perilaku pencegahan anemia pada remaja putri 

dilokasi penelitian ini sebagian besar telah dalam kategori baik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa paparan sosial media hanya memberikan 

pengaruh terhadap pengetahuan remaja putri dengan p-value 0,035. Sedangkan variabel sikap 

dan perilaku pencegahan anemia tidak memiliki hubungan signifikan dengan adanya paparan 

sosial media. Disarankan kepada instansi kesehatan terkait atau pihak puskesmas yang 

menaungi SMA Negeri 4 Jayapura agar dapat memanfaatkan penggunaan sosial media dalam 

upaya edukasi tentang anemia kepada remaja putri serta memaksimalkan Pusat Informasi dan 

Konseling Remaja (PIK-R) yang telah ada berkoordinasi dengan pihak sekolah.  
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